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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Seni Marawis yang merupakan hasil difusi dawmltakasi budaya,
tatkala nilai-nilai yang terkandung di dalamnyausésdengan nilai yang
berkembang pada masyarakat, secara bertahap dma dikerima oleh
masyarakat dan akan tetap hidup serta mendapaatgaga masyarakatnya.

Seni Marawis yang ada di pesantren Nu'urud Da'wampgung
Ciseureuh Jati Desa Cigadog Kecamatan Leuwisarupaten Tasikmalaya
merupakan salah satu bentuk seni yang dibawa deh misionaris Islam
sebagai salah satu media dalam menyebarkan slaar.18tas dasar temuan
pada penelitian, diduga bahwa kemungkinan seni Mar&dluurud Da'wah
Kampung Ciseureuh Jati Desa Cigadog Kecamatan lsanwberasal dari
Demak Jawa Timur kemudian berkembang ke wilayahdapulau Jawa oleh
para Waliyullah yang menyebarkan agama Islam diaJgang lebih dikenal
denganwali Songo.

Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam seni masawianyak yang
relevan dengan nilai-nilai yang ada pada masyar@ks¢ureuh Jati Desa
Cigadog Kecamatan Leuwisari Kabupaten Tasikmalays ynenganut agama
Islam. Hal itulah yang menyebabkan seni marawisatd®erkembang pada

masyarakat Tasikmalaya.
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Kehadirannya merupakan realisasi dari sistem pdgh tradisional di
Pesantren dalam rangka mengembangkan agama Isténpala ulama pada
masa lalu. Seiring dengan perkembangan sosial hudanasyarakat
pendukungnya, seni pertunjukan ini mengalami pelde@mgan menjadi seni
pertunjukan rakyat yang tidak saja dipertunjukarPdsantren, tetapi di luar
Pesantren, seperti di tempat-tempat terbuka, rummaah penduduk,
panggung pertunjukan, dan sebagainya. Selaineitjadi juga perkembangan
secara teks, bentuk penyajian, dan system pengeloja.

Seni Marawis dalam konteks budaya Pesantren menggndga
dimensi seni, yaitu Sya'’ir, musik, dan tari. Pemse&mi Marawis terdiri dari;
vokalis untuk melantunkan sya’ir;, pemain musik dangmemukul alat
bernamamarawis, hajir, dumbuk, tamtam, symbal, dan kecrek; dan penari.
Sya’ir-sya’ir ini berisi puji-pujian kepada Allahad Rosul, teks yang diambil
dari ayat-ayat Alquran, kitab Al-Barjanji, riwayaiabi, kajian sifat Allah,
dan tuntunan kebaikan. Pemain dan vokalis duduttelber (bersyaf) dengan
jumlah 7 orang sampai 15 orang yang kesemuanyddkikisedangkan penari
berada dipermukaan depan pentas dengan gerak harkgha disesuaikan
dengan irama lageafin, Sarah, atauZahefah.

Walaupun seni Marawis dipengaruhi oleh kebudayakaml, tetap saja
kesenian ini memiliki tempat di hati masyarakat gpagnumnya. Malahan
kesenian ini akan mewarnai identitas masyarakat tdih menjadi milik
masyarakat yang dipengaruhinya. Kayam pun menegabldwasannya

susunan pemerintahan lokal, bahasa lokal, berbagai dan kaidah
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kemasyarakatan, berbagai bentuk ekspresi kebudalaarkesenian, semua
ini adalah bagian dari apa yang disebut warisag giterimakan oleh sejarah.

Seni yang tumbuh dan berkembang di lingkungan pesarsebagai
kebiasaan masyarakat pesantren dan lingkungannyanpunyai keunikan
sehingga merupakakultur tersendiri yang berbeda dengan seni tradisional
ataupun seni klasik. Sehingga karena keunikanreya, y@ng berkembang di
pesantren sebagsubkultur pesantren.

Hingga sekaranggenre seni pertunjukan seni Marawis masih tetap
hidup dan eksis di tengah-tengah masyarakat penduala. Kondisi
perkembangannya bervariasi, ada yang masih setigadenilai-nilai tradisi
yang sudah turun temurun, dan ada pula yang meaikasu dengan
perkembangan selera masyarakat masa kini. Koneliselhiut sudah barang
tentu berhubungan dengan masalah pengelolaan atmajemen seni
pertunjukan. Pasang surut atau kurang berkembarggnjaVviarawis dewasa
ini, salah satu penyebabnya adalah karena kurargafmn seniman dan
pencinta seni terhadap metode dan teknik pengeke@irpertunjukan tradisi
bersangkutan. Oleh karena itu seni tradisi harkelala secara piawai,
walaupun gerak perkembangannya lamban dalam kuaktuwang panjang.

Secara primer, teks Seni Marawis di Kabupaten Teali&kya berfungsi
sebagai presentasi estetis atau sebagai seni jp&eankarena seni Marawis
biasa dipertunjukan kepada umum baik dilingkungasaptren maupun
ditempat lain, dalam mengisi berbagai kegiatan.i $Starawis dipertunjukan

dilingkungan pesantren dalam memperingaulid Nabi, ulang tahumilad
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berdirinya pesantren, pertemuan-pertemuan, isabdadgikir bersama, acara
samenan/imtihan anak-anakmadrasah, dan sebagainya. Dalam mengisi acara
ini seni Marawis dipertunjukan kepada penontonatds panggung di dalam
ruangan atau di halaman pesantren yang cukupMereka memakai busana
seragam, tetapi modelnya seperti yang biasa mepekai sehari-hari di
lingkungan pesantren.

Fenomena baru yang mulai menggejala dalam perkegabaseni
Marawis adalah adanya berbagai perbedaan bentulgalgn penyajiannya
dibandingkan dengan seni Marawis dalam konteksupjan santri di
Pesantren. Hal ini merupakan akibat dari terjadiakalturasi antara budaya
yang datang dan budaya setempat.

Pada dimensi kualitas materi sajian, seni Marawigngalami
perkembangan yaitu semakin kayanya lagu-lagu, getak variasi tepak,
penambahan alat musik dari Barat. Semua itu untekyesuaikan dengan
selera masyarakat penikmat. Secara kuantitas semwawivs ini mampu
menembus wilayah yang lebih luas. Kesenian iniktidanya dipentaskan di
lingkungan pesantren saja tetapi ditampilkan drataelaerah lain. Kesenian
ini tidak hanya untuk kebutuhan pertunjukan dalaengka kegiatan
keagamaan saja, akan tetapi juga dapat dipertumgikaar konteks tersebut.

Dalam konteks seni pesantren dan kehidupan mastasakitarnya,
seni Marawis berfungsi sebagai sarana da'wah Islamhiburan, media
pendidikan, dan mata pencaharian bagi aktor-aktalakpananya.

Pertunjukkan seni Marawis mejandi ajang 'pasar Kageg sedikit banyak
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mempengaruhi perekonomian masyarakat bukan hanhgkupaktif —pemain—
melainkan juga pelaku pasif dalam arti penonton.

Secara keseluruhan koreografi gerak dalam pertanjsleni Marawis,
lebih menampilkan gerak-gerak langkah kaki, sedangjerak torso (gerakan
badan), tangan, dan kepala tidak terlalu mendapgt&agolahan yang berarti.

Tenaga yang digunakan ringan, agak berat waktiak@ntmengangkat
kaki, dan agak melayang. Ekspresi menggambarkamenkgigaan, saling
merespon antara penari satu dengan yang lainnya.

Desain lantai secara kelompok yang digunakan padaZzafin, tari
Sarah, dan tari Zahefah, adalah unison (serempak)b@rgantian. Ruang
yang digunakan pada tari Zafin adalah sedang deegahsedang. Pola lantai
garis lengkung memberi kesan halus dan lembutkdran yang diulang-
ulang, garis lurus ke samping atau maju mundur neeikdn kesan tegas.
Pola lantai yang membentuk pola angka delapan/sfrey terdapat pada tari
zahefah memberi kesan rumit penuh perasaan. Datmsnsecara kelompok
yang digunakan pada tari Zafin, Sarah dan Zahetiiah serempak dan
bergantian. Penggunaan gerak yang serempak padalgmhi berhadapan
memberi kesan kontras untuk mengimbangi gerakagy yemgantian. Dari
ragam gerak yang telah diidentifikasi, maka geradtaptari Zafin, Sarah, dan
Zahefah termasuk pada kategori geta&omotion movement.

Zafin merupakan identitas untuk kelompok lagu atau tabuyang
mempunyai tempo sedang dalam Marawis. Tegfn relatif lebih lambat

dibandingkan dengafarah dan Zahefah. Tari Zafin yang ada di Nuurud
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Da'wah biasanya dilakukan oleh dua orang laki-l&oreografi gerak yang
digunakan pada tari Zafin sederhana. Keunikannyketda# pada gerak
langkah maju-mundur bergandengan, jalan bolak-batanti arah
bergandengan. Esensi dasar pada tari Zafin adat pergandengan, gerak
kaki, hentakan waktu mengangkat kaki, dan tepukgaanseolah-olah
memberi salam, dengan tempo sedang.

Sarah merupakan identitas untuk kelompok lagu atau tabuyang
mempunyai tempo cepat dalam marawis. TerSa@h relatif lebih lambat
dibandingkan dengarahefah tetapi lebih cepat dariZzafin. Tari Sarah
ditarikan oleh dua orang penari laki-laki. Dalam &arah terdapat gerak jalan
maju balik ganti arah, maju angkat kaki, jalangleth tiga melingkar dan
gerak maju mundur jingjit, penari satu dengan yiangnya berlawanan arah
hadap dan arah gerak. Koreografi gerak pada taahSagak bervariasi,
tingkat kesulitan geraknya sedang tidak terlalu itumitik berat pada tari
Sarah terletak pada gerak kaki. pola bergantiarpirmah tempat, saling
merespon, menggunakan level sedang dan rendatkhasitarian ini adalah
gerak maju mundur jingjit, jalan langkah tiga mgkar diakhiri level bawah
jongkok, dengan tempo cepat. Penggunaan tenagagseaigak kuat waktu
hentakan kaki, melayang.

Zahefah merupakan identitas untuk kelompok lagu atau tabufang
mempunyai tempo cepat dalam marawis. Terdglaefah relatif lebih cepat
dibandingkan denga®arah dan Zafin. Tari zahefah dibawakan oleh dua

orang penari atau empat orang penari laki-lakiaPatari Zahefah terdapat
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gerak jalan pincang ganti arah bulak balik, jalgsiras, maju mundur
berlawanan arah, maju bulak balik jalan pincangaanmelayang, dan gerak
langkah maju mundur. Koreografi yang digunakan padaZahefah tingkat
kesulitan geraknya agak rumit dibandingkan denganzafin dan tari Sarah,
karena gerak langkah kaki dan pola lantainya ldighvariasi. Keunikan
geraknya terletak pada jalan pincang dengan peotgabtan dengan lawannya
dengan tempo cepat, dan menggunakan irama melayaamangdutan.

Teks sajian seni Marawis termasuk salah satu shetkzhasa Arab.
Salah satunya diambil dari kitab Al Barjanji, yatigunakan sebagai sarana
komunikasi dan ekspresi estetis leywapujian (puji-pujian kepada Allah dan
Rosul) yang dinyanyikan. Sudah barang tentu akabebl@ dengan struktur
bahasa yang digunakan pada kitab Alqur'an atau paldasa sehari-hari.

Teks seni Marawis terdiri dari bait-bait dan bdrésis. Setiap bait bisa
terdiri dari dua baris, empat baris, enam bares, d@elapan baris. Jumlah suku
kata untuk setiap baris berkisar antara 8 sampagaie 12 suku kata.
Pemakaian suku kata itu berhubungan dengan kebutotusikal (melodi)
sebuah lagu.

Ansambel seni Marawis yang terdapat di pondok pesarNuurud
Da'wah Kampung Ciseureuh Jati Desa Cigadog Kecamatauwisari
Kabupaten Tasikmalaya masih menggunakan alat yeamglar, terdiri dari
hajir, dumbuk, tamtam, simbal/tamborin, dan 3 buahmarawis, yang
dimainkan dengan cara ditepuk dan dipukul. Bagiamal ssajian lagu-lagu

marawis dibuka dengan solo vokal. Solo vokal atékatdkan mukodimah
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atau pembuka tersebut menandakan pertunjukan seébgaldimulai. Syair
pembuka yang dibawakan diantaranya adafdlahuma sholi wasalim
wabarik alaih.

Setelah solo vokatiukodimah selesai sampai bagian tertentu, barulah
seluruh instrumen musik mengiringi lagu yang dibleava Hajir berfungsi
sebagaianggeran wiletan (dalam karawitan sunda), pola tabuhnya diulang-
ulang sampai lagu selesai. Selanjutnya instrumenbdi selain berfungsi
untuk membuat ornamen, juga berfungsi sebagai tpad#ahan motif atau
Ropel (Istilah dalam teknik Drum). Tam-tam juga berfuingstuk melengkapi
motif- motif yang sudah dibangun oleh hajir dan duk Selanjutnya
tamborin dan simbal berfungsi sebagai penghiaskunmtenambah kesan
semarak dalam sajian marawis, simbal dibunyikamsetali mengakhiri
motif yang dibangun. Marawis berfungsi sebagai wm@tasi tabuhan.
Marawis dibagi tiga kelompok, masing-masing kelokpeemainkan motif
masing-masing, namun apabila ketiga motif maraersebout digabungkan,
maka akan membentuk suatu motif tabuhan yang wghgan kata lain
dinamakan pola tepuk dengan tekinterlocking.

Busana dan rias dalam pertunjukan seni Marawissdqamya realis.
Busana menggunakan baju gamis, kain sarung, cplmang, dan peci. Baju
gamis, celana panjang, peci biasanya berwarna ,putiBlambangkan
kesucian, kesederhanaan, dan kebersamaan (karena tessebut mudah
dicari), dan kain sarung bisa warna apa saja, kadkanggap itu sebagai

pariasi. Bahan pakaian biasanya dari katun, tefdrahkan balacu, sehingga
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harganya terjangkau oleh semua kalangan. Busahanpéan seni Marawis
juga bisa dengan menggunakan baju kampret (sek#éaagoko) berwarna
putih, celana panjang hitam, dan peci. Bahkan aafm ynenggunakan baju
kampret berwarna putih, kain sarung, dan peci. $emuenunjukan
kesederhanaan, kemudahan, kebersamaan, dan merygadeaan sehari-hari
para santriwvan di pondok pesantren. Sedangkan weah nyaris tidak
disentuh oleh bahan rias, seperti bedak, potlat, aan sebagainya. Akan
tetapi para pamain tampil seperti sehari-hari, w@ala pertunjukannya pada
malam hari. Busana tersebut digunakan oleh selpamhain seni Marawis,

baik pemusik, vokalis, maupun penari.

B. Saran

Penelitian yang berjudul Kajian Marawis: Seni Bemsa Islami di
Kabupaten Tasikmalaya, merupakan satu dari sekemyaix penelitian
mengenai seni tradisi. Dengan segala kekurangampeyeliti berharap hasil
penelitian ini dapat berkontribusi positif bagi k@mbangan seni tradisi di
Indonesia terutama di Kabupaten Tasikmalaya. Salamn hasil temuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi para pemegang kebijakan di daerah dapat segeragyambil
kebijakan terkait pengembangan dan pemeliharaannsamawis khususnya
yang ada di Kampung Ciseureuh Jati Desa Cigadogratan Leuwisari
Kabupaten Tasikmalaya. Peneliti berharap peneliii@ndapat menjadi

masukan bagi pemerintah daerah dalam rangka pe@ggab dan
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pemeliharaan aset daerah sekaligus pelestariandsenah yang nantinya
akan menambah kekayaan khasanah kebudayaan daerah.

Bagi para pemerhati dan peneliti seni, kajian isahkdijadikan bahan
referensi dalam melakukan studi tingkat lanjut gmelitian seni marawis
yang akan datang.

Bagi guru-guru yang mengajar di jenjang Sekolah éngah Pertama
di Kabupaten Tasikmalaya, hasil penelitian ini dagisnanfaatkan sebagai
pengayaan materi untuk lebih memahami seni Maraars pengembangan
lebih jauhnya menjadi alternatif bahan ajar untudngajarkan seni Tari di
sekolah khususnya seni Tari daerah setempat. Stlaioagi guru-guru dari
daerah lain hasil penelitian ini juga bermanfadélagai bahan rujukan materi
seni Tari daerah Nusantara.

Bagi Institusi LPTK. sebagai lembaga pendidikaratenkependidikan,
penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan d&ajdiebih lanjut, karena
hasil penelitian ini sedikit banyak memberikan samgsih kekayaan temuan
akademis berkenaan dengan seni tradisi sebagatiedtnbahan ajar di

sekolah.



